1. Apa itu analisis citra?
2. Apa hubungan analisis citra dengan interpretasi?
3. Ada berapa macam analisis citra?
4. Apa perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital?
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1. Analisis citra adalah kegiatan menganalisis/mengenali gambar (citra) lebih dalam sehingga dapat menghasilkan informasi untuk memberikan ketetapan atau keputusan.
2. [bookmark: _GoBack]Analisis citra dengan interpretasi tentu nya saling berhubungan. Dalam interpretasi citra dibuthkan tahap seperti tahap deteksi, identitikasi dan analisis. Setelah melakukan tahap analisis citra maka kita dapat menginterpretasikan hasil citra tersebut. Hal ini saling mempermudah dalam menafsir, mengkaji, mengidentifikasi pada objek tertentu. 
3. Analisis citra dibagi menjadi 2 macam yaitu :
a. Analisis citra digital adalah proses menganalisis gambar (citra) dengan mengandalkan computer untuk mengamati objek. Citra ini diolah oleh computer dan beberbentuk 2 dimensi. citra ini  terbentuk dari sinyal diskrit. Nilai intensitas cahaya pada citra digital bergantung pada kedalaman bit yang menyusunnya.

b. Analisis citra analog adalah proses menganalisis gambar (citra) dengan mengandalkan mata telanjang dalam menginterpratasi / mengenal suatu objek. contohnya adalah mata manusia dan kamera analog. Gambaran yang tertangkap oleh mata manusia dan foto atau film yang tertangkap oleh kamera analog merupakan contoh dari citra analog. Kelemahan dari citra analog ini tidak bisa diolah kedalam computer.
4.  Perbedaan analisis citra manual dan analisis citra digital
a) Analisis citra digital adalah  citra dua dimensi yang diolah atau diproses menggunakan komputer, dalam artian teknis citra digital merupakan sebuah array dua dimensi yang berisi nilai-nilai real maupun kompleks yang direpresentasikan dengan deretan bit tertentu. Dalam proses pengamatannya sama-sama menggunakan computer hanya saja cara pengenalan suatu objek pada citra digital menggunakan computer. 
b) Analisis citra analog atau manual, dalam proses menganalisis citra nya berbentuk sinyal continue. Sama – sama menggunakan computer hanya saja cara dalam pengamatan atau penegnalan citra analog menggunakan mata manusia. Kemudian dalam pemahaman suatu citra dibutuhkan knowledge atau sesuai dengan kemampuan kita dalam memahami objek tersebut.


